BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan pembangunan dibidang teknik sipil dan arsitektur baik bangunan gedung, perumahan maupun infrastruktur lainnya seperti jalan dan jembatan sekarang ini semakin berkembang seiring kebutuhan masyarakat yang terus meningkat terhadap prasarana dan sarana yang dapat menunjang aktifitas, khusunya di daerah Minahasa. Perkembangan masyarakat di Kabupaten Minahasa khususnya di Tondano membuat pemerintah membangun bangunan Terminal agar dapat mempermudah masyarakat yang akan berpergian keluar Tondano maupun yang berkunjung ke Tondano.
Sebuah bangunan memiliki elemen-elemen struktur yang saling bekerjasama mutlak diperlukan agar menghasilkan bangunan yang berstruktur kuat, stabil, kokoh, aman untuk ditempati dan nyaman. Elemen-elemen struktur tersebut terbagi menjadi dua kelas besar, sesuai dengan letak dan tugasnya. Bagian pertama merupakan elemen struktur yang berada di bawah tanah, yang bisa disebut pondasi, sedangkan bagian yang lain adalah elemen-elemen struktur yang berada di atas tanah. Pondasi merupakan bagian dari elemen bangunan yang berfungsi meletakan dan meneruskan seluruh beban dari bangunan ke dasar yang keras sehingga kuat mengimbangi dan mendukung (merespon) serta dapat menjamin kestabilan bangunan, paling tidak terhadap berat sendiri, beban yang bekerja serta beban gempa, Yulianty Noorlaelasari (2010). Sebelum pelaksanaan konstruksi struktur atas, terlebih dahulu dikerjakan adalah pekerjaan struktur bawah yaitu, pondasi. Pondasi dibagi dalam 2(dua) jenis, yaitu pondasi dangkal dan pondasi dalam. Pondasi dangkal adalah pondasi yang sering digunakan pada bangunan bertingkat dengan kondisi tanah yang cukup keras atau padat dan kuat, sedangkan Pondasi dalam adalah pondasi yang didirikan dipermukaan tanah dengan kedalaman tertentu dimana daya dukung pondasi dipengaruhi oleh beban struktur dan kondisi permukaan tanah, pondasi dalam biasanya dipasang pada kedalaman lebih dari 3 m  di bawah elevasi permukaan tanah. Semua konstruksi yang bertumpu pada tanah harus didukung oleh pondasi karena fungsinya untuk menopang bangunan dan meneruskan beban bangunan atas kelapisan tanah keras di bawahnya. Dalam merencanakan pondasi dilakukan penyelidikan tanah yaitu pengujian tanah di lapangan dan pengujian di labiratorium.
Bangunan Terminal Tondano Tipe C terletak di Kabupaten Minahasa, Kecamatan Tondano Barat, Kelurahan Watulambot, dengan luas lahan 5494 m² dan luas bangunan 1029 m². Bangunan Terminal Tondano berfungsi sebagai fasilitas umum bagi masyarakat dan didalam bangunan terminal Tondano terdapat beberapa fasilitas umum lainnya seperti tempat makan dan tempat bermain. Keseluruhan proses dari pembangunan Terminal Tondano Tipe C ini dibiayai lewat APBD tahun 2016, dengan pemilik proyek adalah Dinas Perhubungan Kominfo Kabupaten Minahasa.
Dengan memperhatikan pekerjaan proyek pada pembangunan terminal Tondano tipe C, maka dalam penulisan tugas akhir ini penulis merencanakan kembali pondasi yang digunakan dan metode pelaksanaan pekerjaan pondasi, untuk itu penulis mengambil judul untuk penulisan tugas akhir yaitu “Perencanaan Pondasi Dangkal dan Metode Pelaksanaan Pekerjaan Pondasi Dangkal pada Pembangunan Terminal Tondano Tipe C” .
1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini yakni sebagai berikut:
1. Menghitung pembebanan struktur atas dari bangunan terminal Tondano.
2. Merencanakan kemampuan dan daya dukung pondasi dangkal yang digunakan.
3. Menganalisa metode pelaksanaan pondasi dangkal pada pembangunan terminal Tondano tipe C.
1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir dengan judul “Perencanaan Pondasi Dangkal dan Metode Pelaksanaan Pondasi Pada Pembangunan Terminal Tondano Tipe C” permasalahan dibatasi pada:
1. Perhitungan beban struktur atas.
2. Perencanaan daya dukung pondasi dangkal.
3. Metode pelaksanaan pondasi dangkal.


1.4 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari 3 (tiga) metode, yakni:
1. Studi lapangan, yaitu mengumpulkan data-data pendukung yang ada pada proyek pembangunan terminal Tondano tipe C, gambar struktur, metode pelaksanaan pekerjaan dilapangan dan pengambilan data tanah yang diasumsikan sesuai dengan kondisi dilapangan.
2. Studi literatur, yaitu dengan mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan topik bahasan melalui studi kepustakaan pengertian dan jenis-jenis pondasi, pondasi-pondasi dangkal dan metode pelaksanaan nya, buku perencanaan pondasi serta karakteristik tanah, dan sebagainya.
3. Konsultasi, melakukan berbagai tanya jawab dengan beberapa pihak di lokasi proyek pembangunan, berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan pihak-pihak lain yang juga memahami materi topik pembahasan.
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Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan Tugas Akhir

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir disusun menggunakan sistematika sebagai berikut:
BAB I		PENDAHULUAN
Hal-hal yang dikemukakan pada bab ini yaitu latar belakang, maksud dan tujuan penulisan pembatasan masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan tugas akhir.
BAB II		DASAR TEORI
Bab ini membahas teori-teori yang menunjang penyeleaian permasalahan yang dibahas pada bab pembahasan.
BAB III	PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang pembahasan yang didalamnya memuat data perhitungan daya dukung, hasil perhitungan dan metode pelaksanaan.
BAB IV	PENUTUP
Bab ini merupakan bagian penutup dari tugas akhir ini dimana di dalamnya memuat kesimpulan dan saran yang menjadi jawaban dari permasalahan yang ada dan hal-hal yang perlu dilakukan dalam mengatasi masalah yang terjadi pada bangunan yang ditunjau.
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